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Abstrak.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetabui kontribusi persepsi tentang asuransi dana pendidikan
syariah terhadap kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah. Metodologi penelitian ialah survey dengan
pendekatan forelasional. Sampel penelitian 30 orang parent of student. Sampel dengan purposivesampling.
Instrumen penelitian ialah angket. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Hasil penelitian mengungkapkan babwa terdapat hubungan positif dan signifikan persepsi tentang asuransi dana
pendidikan syariah terhadap kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah, peningkatan persepsi tentang
asuransi dana pendidikan syariah akan diifuti dengan peningkatan kesadaran berasuransi dana pendidikan
syariah. Persepsi tentang asuransi dana pendidikan syariah yang tinggi akan meningkatkan kesadaran
berasuransi dana pendidikan syariah. Oleh karena itn, kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah dapat
ditingkatkan dengan meningkatkan  persepsi tentang asuransi dana pendidikan syariab.

Kata kunci: asuransi syariab,dana pendidikan, persepsi, kesadaran, dalil syar’i.

Abstract.

The objective of this study is to know the contribution perception of the education fund of sharia insurance
to awareness the education fund of sharia insurance. The research methodology is a survey with the correlational
approach. The research sample of 30 parent of student. Samples with purposive sampling. The research instrument
was a questionnaire. Data analysis using descriptive statistics and inferential statistics. The study reveals that there
are positive and significant correlation between; the education fund of sharia insurance to awareness the education
Sfund of sharia insurance, improvementperception of the fund education of sharia insurance will be followed by
improvement to  awareness the fund education of sharia insurance. Therefore, the awareness education fund of
syaria insurance conld be improved by improving the perception education fund of syaria insurance.

Reywords : sharia insurance , education funding , perception , awarenes , the argument Shara

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan jasa perasuransian semakin dirasakan oleh institusi atau lembaga yang
bersedia mengambil alih risiko-risiko masyarakat baik risiko perorangan maupun kelompok. Salah
saturesiko individu yang diambil alih adalah jiwa dalam bentuk asuranasi dana pendidikan.
Kebutuhan akan pengalihan resiko jiwa kepada perusahaan asuransi menunjukkan trend positif
terthadap perkembangan asuransi di Indonesis. Hal ini dapat terlihat pada sepanjang tahun 2007,
industri asuransi jiwa nasional berhasil menutup pertumbuhan dengan total pendapatan premi
asuransi mencapai Rp 44,4 triliun atau tumbuh 67% dibandingkan tahun 2006 yang mencapai Rp
26,5 triliun. (Sumber: economy.okezone.com).Namun demikian, tingkat kesadaran masyarakat
Indonesia dalam berasuransi masih tergolong sangat rendah jika dibandingkan dengan kesadaran
berasuransi di negara lain. Hal ini terlihat hanya 11% penduduk Indonesia yang saat ini tercatat
sebagai pemegang polis asuransi atau sekitar 24 juta jiwa dari 220 juta jiwa penduduk.'Hanya 17,5
persen orang Indonesia di kota-kota besar yang sudah memiliki asuransi jiwa. Sedangkan secara
nasional, hanya 16 persen orang Indonesia yang sudah memiliki asuransi jiwa.”

Berbagai manfaat yang dapat diperoleh dengan berasuransi ternyata tidak sebanding
dengan kesadaran masyarakat dalam berasuransi. Salah satu penyebab rendahnya kesadaran
berasuransi ialah persepsi masyarakat tentangmanfaat bila dirinya berperan serta dalam asuransi.
Persepsi yang baik tentang asuransi menumbuhkan kesadaran berasuransi.Kesadaran berasuransi
khususnya asuransi dana pendidikan muncul berawal dari kesadaran setiap orang bahwa dunia
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penuh dengan ketidakpastian, kecuali kematian. Ketidakpastian tersebut membawa kepada risiko
(vang merugikan) bagi pihak yang berkepentingan seperti ahli waris yaitu kelanjutan kehidupan
serta pendidikan anak. Untuk itu, diperlukan adanya jasa asuransi jiwa dana pendidikan yang
dapat menjamin kelanjutan pembiayaan pendidikan anak. Asuransi dana pendidikan dapat
mengantisipasi biaya pendidikan yang terus meningkatsehingga tetap dapat terus melanjutkan
pendidikannya sampai ke perguruan tinggi.

Salah satu yang menjadi faktor pendorong terjadinya peningkatan permintaan terhadap
asuransi dana pendidikan adalah persepsi tentang keuntungan finansial yang akan diperoleh
pemegang polis maupun ahli waris (anak) serta fungsi beasiswa bagi ahli waris (anak).

Semangat berasuransi kaum muslim timbul karena dorongan-dorongan kembali ke way o
life Islam dengan menata kembali keungan dan ekonomi merupakan bagian komitmen tersebut
yang jug melibatkan penanganan masalah asuransi, disamping perbankan.’Sehingga menimbulkan
kesadaran berasuransi di kalangan muslim khususnya orang tua dengan menjadi pemegang polis
asuransi syariah dana pendidikan.

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini yakni: 1)
seberapa besar tingkat persepsi dan kesadaran berasuransi syariah dana pendidikan orang tua
peserta didik; 2) apakah terdapat kontribusi persepsi terhadap kesadaran berasuansi syariah dana
pendidikan?. Mengacu kepada rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis: 1) tingkat persepsi dan kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah orang tua
peserta didik madrasah aliyah; 2) kontribusi persepsi tentang asuransi danan pendidikan syariah
terhadap kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah orang tua peserta didik madrasah aliyah?

KAJIAN TEORI
Persepsi

Secara sederhana persepsi dairtikan bagaimana kita melihat duni di sekitar kita.'Persepsi
merupakan pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan pesan.Persepsi adalah proses yang dilakukan individu untuk
memilih, menafsirkan dan mengatur ke dalam gambar yang berarti dan masuk akal mengenai
dunia.’ Persepsi juga merupakan kemampuan membeda-bedakan, mengelompokkan,
memfokusan perhatian pada suatu obyek rangsangan.’

Persepsi diawali dengan adanya rangsangan sensasi yang diseleksi, kemudian
mengorganisasikan dan memberi interpretasi terhadap lingkungan dan pengalaman melalui proses
belajar. Proses tersebut bila digambarkan seperti pada gambar 1.

Rangsangan

Proses

sensasi pengorganisasiann

[ Lingkungan } { Interpretasi ]

Persepsi

Pengalaman Proses belajar

Gambar 1. Proses Terbentuknya Persepsi
Sumber: Rita Damayanti, Dasar-dasar Psikologi, (Jakarta: FKM UI, 2000), h. 14.
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Menurut Gambar 1. proses pertama persepsi adalah proses penerimaan rangsangan dari
berbagai sumber melalui pancaindera. Proses kedua adalah menyeleksi rangsangan yang masuk
melalui pancaindera. Proses ketiga adalah proses penyusunan data berdasarkan rangsangan yang
diterima. Proses keempat adalah individu menafsirkan berbagai data yang diterima dengan
berbagai cara.

Persepsi dipengaruhi berbagai faktor.Faktor-faktor ini bisa terletak dalam diri pembentuk
persepsi, dalam diri objek atau target yang diartikan, atau dalam konteks situasi dimana persepsi
dibuat Robbins’.Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi digambarkan oleh Robin sebagai
berikut:

Faktor pada
Pemersepsi:
-Sikap-sikap
-Motif-motif
-Minat-minat

Faktor dalam -Pengalaman
situasi: -Harapan-harapan
-Waktu »| Persepsi
-Keadaan kerja Faktor pada Target:
-Keadaan sosial ‘Susuatu yang baru
-Gerakan
-Suara
-Ukuran
-Latar belakang
-Kedekatan
- Kemiripan

Gambar 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
Sumber: Robins: Perilaku Organisasi 2008.

Persepsi yang dimaksudkan dalam penelitina ini adalah kemampuan menerima, memilih,
membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokusan, pada suatu obyek rangsangan berupa data
dan informasi. Persepsi yang dimaksudkan adalah persepsi tentang asuransi dana pendidikan
syariah. Indikator persepsi meliputi, 1) penerimaan informasi, 2) menyeleksi informasi, 3)
penyusunan data informasi, 4) menginterpretasikan informasi, 5) menafsirkan infromasi, 0)
memiliki gambaran keseluruhan tentang asuransi syariah dana pendidikan.

Prilaku Konsumen

Salah satu model perilaku konsumen dalam memilih dan mengkomsumi produk-produk
ekonomi adalah model Fahim Khan, bahwa pilihan komsumsi muslim terbagi atas empat dasar,
yaitu peilihan pertama duniawi dan ukhrawi (belanja di jalan Allah), pilihan kedua terdiri atas
komsumsi saat ini (present comsumtion) atau komsumsi masa akan datang (future comsumtion), pilihan
ketiga terdiri dari: 1) dbaruriyat dimaksudkan untuk memelihara lima unsur pokok manusia, (2)
hajiyat, dimaksudkan untuk menghilangkan kesulitan, atau menjadikan pemeliharaan terhadap lima
unsur pokok menjadi lebih baik, (3) Zahsiniyat, dimaksudkan agar manusia dapat melakukan yang
terbaik untuk menyempurnakan pemeliharaan lima unsur pokok tersebut.’® Lima unsur pokok
yang dimaksudkan adalah agama, akal, jiwa, keturuan dan harta.

Model perilaku konsumen muslim dalam memutuskan komsumsi di atas digagas oleh
Fahim Khan (2003). Dan bila disajikan dalam bentuk bagan sebagai berikut:
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| Pilihan Pertama | |
Duniawi 1 Ukhrawi |

| i Pilihan Kedua i |

Saat ini ‘l I Akan datang |
l Pilihan ketiga

Dharuriyat Hajiyat Tahsiniyat

| Pilihan Keempat |

Gambar 1. Model Perlaku Konsumsi Konsumen Muslim Fahim Khan (2003)
Sumber : Euis Amalia, Searah Pmeikiran Ekonomi Isiam dari Masa Klasik Hingga Kontemporer,
(Jakarta: Granada Pers, 2007), h. 209.

Model komsumsi muslim diatas berbeda dengan pola komsumsi konvensional. Model
komsumsi konsumen konvensional hanya pada pilihan pertama dan pilihan ketiga, sedangkan
komsumsi musliam meliputi pilihan pertama, kedua, ketiga dan keempat. ’

Kesadaran Berasuransi Syariah Dana Pendidikan

Kesadaran atau keinsyafan adalah keadaan mengerti atas dirinya."” Sedangkan mengerti
berarti: ”(telah dapat) menangkap (memahami, tahu) apa yang dimaksud oleh sesuatu.” ' Menurut
Hurlock “Mengerti” ialah kemampuan untuk menangkap sifat, arti atau keterangan mengenai
sesuatu dan mepunyai gambaran yang jelas atau lengkap tentang hal tersebut. Pendeknya artinya
ialah kemampuan untuk memahami.”"?

Kesadaran adalah kesiagaan seseorang terhadap peristiwa-peristiwa di lingkungannya
serta peristiwa-peristiwa kognitif yang meliputi memori pikiran, perasaan dan sensasi-sensasi
fisik.” Kesadaran memiliki dua sisi yaitu, tentang pemahaman terhadap stimulus lingkungan
sekitar dan akan peristiwa mentalnya sendiri.'* Kesadaran memungkinkan kita melakukan
pergerakan yang dibuat oleh kemauan senidiri sendiri yang berdasarkan keputusan bukan insting
atau refleks, untuk menimbulkan hasil akhir yang baik."

Asuransi Dana Pendidikan Syariah
Asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah

orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk asset atau #barru yang memberika pola
pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan
syariah.'°Asuransi syatiah (ta’min, takful atan tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong-
menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau tabarri’
yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan)
yang sesuai dengan syariah.' Dalil-alil syar’7 yang mendasari pendirian dan praktek asuransi syariah
menurut Sula'® adalah sebagai berikut:
1. Perintah Allah untuk mempersiapkan hari depan (QS Al-Hasyr; 18)
2. Perintah Allah SWT tentang perinsip-prinsip bermuamalah, baik yang harus dilaksanakan maupun

dihindarkan, antara lain:

a. Perintah untuk menyampaikan amanat dan berbuat adil (QS An-Nisa; 29)

b. Larangan betjudi/maisir (QS Al-Maidah, 90)

c. Larangan memakan Riba (QS Al-Baqarah: 275, 278, Ali Imran, 130)

d. Larangan mengambil harta orang lain dengan cara bathil (QS An Nisa;29)

4
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3. Perintah Allah untuk saling bekerjasama dan tolong menolong dalam berbuat kebaikan (QS Al-Maidah;
2)

Asuransi syariah mengarah kepada beririnya sebuah masyarakat yang tegak di atas saling
membantu dan menopang, karena setiap muslim terhadap muslim lainnya sebagaimana sebagai sebuah
bangunan yang saling menguatkan sebagian kepaa sebagian lainnya.!?

Salah satu produk asuransi syariah adalah asuransi dana siswa dan lebih dikenal dengan asuransi
pendidikan.Asuransi dana pendidikan adalah asuransi yang memberikan dua fungsi dwifungsi asuransi)
yaitu fungsi proteksi dan fungsi investasi.? Sebagai proteksi asuransi ini memberikan jaminan resiko
pertanggungan kematian bagi yang besarannya disesuaikan dengan lamanya biaya pendidikan yang telah
disepakati dalam polis ansuransi. Fungsi investasi karena sebagian premi yang dibayaraan diinvestasikan.
Sebagai ganti investasi perusahaan asuransi akan membayarkan dana pendidikan anak yang besaran dan
waktunya ditenttukan dalam polis asuransi.

Asuransi dana pendidikan memiliki keuntungan: 1) tidak ada dana hangus, 2) biaya pendidikan
diterima hingga perguruan tinggi, 3) premi hanya dibayar hingega anak usia SMA (18 tahun), 3) anak akan
menerima beasiswa, dimana peserta sudah tidak membayar premi (bebas premi), tapi tahapan dana
pendidikan tetap diterima apabila peserta meninggal maka hali waris menerima empat manfaat yaitu: (1)
santunan untuk istri 100% rancangan menabung suami, (2) seluruh dana tabungan + bagi hasil, (3) vang
masuk sekolah TK, SD, SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi (PT), (4) uang sekolah per tahaun TK, SD (6
tahun), SMP (3 tahun), SMA (3 tahun), serta PT (4 tahun).

Kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah yang dimaksukan dalam penelitian ini
ialahmengetahui, mengerti memahami menangkap sifat, arti atau keterangan mengenai sesuatu dan
mepunyai gambaran yang jelas atau lengkap dan melakukan pergerakan atas kemauan sendiri berdasarkan
keputusan untuk menimbulkan hasil akhir yang baik. Indikator kesadaran berasuransi dana pendidikan
syariah yang meliputi 1) pengetahuan, 2) pemahaman, 3) tindakan menjadi, 4) mengambil manfaat, 5)
melakukan gerakan berasuransi dana pendidikan syariah.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan korelasional. Menurut J.
Supranto,di dalam survei tidak ada perubahan yang dilakukan terhadap variabel-varibel tertentu, meneliti
seperti apa adanya jadi tak terjadi perubahan lingkungan. Tidak ada variabel yang dikontrol, bersifat
diskriptif, untuk menguraikan suatu keadaan.”?'Penelitiankorelasi:“bertujuan  untuk mendeteksi
sejauhmana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor
lain berdasar koefisien korelasi”.?2

Varibael penelitian ini terdiri atas variabel bebas persepsi tentang asuransi dana pendidikan syariah
dan variabel terikat kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah.  Konstelasi hubungan antara kedua
variabel penelitian digambarkan sebagai berikut :

Persepsi terhadap asuransi dana pendidikan Kesadaran berasuransi dana
syariah Menerima informasiasuransi syariah pendidikan syariah Pengetahuan
dana pendidikan asuransi syariah dana pendidikan
1. penerimaan informasiasuransi dana 1. Pengetahuan asuransi dana
pend1d1kar.1 §yar1ah . . pendidikan suyariah
2. menyeleksi informasiasuransi dana 2 Pemahamanasuransi dana
pendidikan syariah ’ . .. .
. . . pendidikan syariah
3. menyusun data informasiasuransi dana ) o
pendidikan syariah 3. Tindakan menjadi nasabah
4. menginterpretasikan informasiasuransi asuransi dana pendidikan syariah
dana pendidikan syariah 4. Mengambil manfaat bersuransi
5. menafsirkan inforomasi,asuransi dana dana pendidikan syariah
pendidikan syariah 5. Gerakan berasuransi danan

6. memiliki gambaran keseluruhanasuransi

dana pendidikansyatiah pendidikan syariah pendidikan

Gambar 3. Desain Penelitian Hubungan Antara Persepsi Terhadap Asuransi Dana Pendidikan Syariah
terthadap Kesadaran Berasuransi Dana Pendidikan Syariah
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Desain penelitian pada gambar 1.menunjukkan bahwa persepsi terhadap asurasnsi dana
pendidikan syariah akan memberi pengaruh terhadap kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah.
Besar tingkat pengaruh persepsi terhadap asuransi dana pendidikan syariah terhadap kesadaran
berasuransi dana ppendidikan syariah terlihat dari nilai koefisien determinasi (12).

Sampel penelitian adalah orangtua peserta didik MAN 19 Jakarta sebesar 30 orang yang
menjadi nasabah asuransi dana pendidikan syariah. Pengambilan sampel sebanyak 30 orang mengacu
kepada pendapat bahwa: “sampel besar yang distribusinya normal adalah sampel > 30 kasus, dan
apabila dianalisis data yang dipakai adalah teknik korelasi maka sampel yang harus diambil minimal 30
kasus”. 23

Sampel ditentukan berdasatkan purposive sampling. Menurut Arikunto?*purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel didasarkan pada tujuan tertentu dengan memperhatikan ciri-ciri dan
karakteristik populasi. Purposive Sampling digunakan karena peneliti menginginkan sampel adalah orang
tua peserta didik peserta asuransi pendanaan pendidikan syariah.

Instrumen penelitian berupa kuesioner dikembangkan dalam bentuk pernyataan. Instrumen
persepsi terhadap asurasnsi syariah dana pendidikanmeliputi indikator-indikator:1) penerimaan
informasiasuransi dana pendidikan syariah, 2) menyeleksiainformasiasuransi dana pendidikan syariah,
3) penyusunan data informasiasuransi dana pendidikan syariah, 4) menginterpretasikan
informasiasuransi dana pendidikan syariah, 5) menafsirkan infromasiasuransi syariah, 6) memiliki
gambaran keseluruhanasuransi dana pendidikan syariah. Instrumen kesadaran berasurasnsi dana
pendidikan syariah meliputi indikator-indikator: 1) pengetahuanasuransi dana pendidikan syariah, 2)
pemahamanasuransi dana pendidikan syariah, 3) tindakan menjadi nasabah asuransi dana pendidikan
syariah, 4) Mengambil manfaat berasuransi dana pendidikan syariah, 5) Melakukan gerakan
berasuransi dana pendidikan syariah. Instrumen masing-masing variabel penelitian terdiri dari 30 butir
sebelum diujicobakan sebagaimana pada tabel 1 dan 2. Setelah instrumen tersusun, sebelum dilakukan
penelitian instrumen terlebih dahulu diadakan uji validitas maupu reliabiltas berdasarkan pendapat
Suharsimi Arikunto (2008).

Tabel 1 menunjukkan persepsi tentang asurasnsi dana pendidikan syariah terdiri atas 6
indikator. Indikator pertama penerimaan informasi asurasnsi dana pendidikan syariah terdiri atas lima
butir. Keseluruhan butir valid yaitu butir 1,234, dan 5. Indikator kedua menyeleksi informasi
asurasnsi dana pendidikan syariah berjumlah lima butir. Empat butir valid yaitu 7,8,9 dan 10. Satu
butir drop yaitu butir6. Indikator ketiga penyusunan data informasiasurasnsi dana pendidikan syariah
berjumlah lima butir. Keseluruhan butir valid yaitu butir 11,12,13,14 dan 15. Indikator keempat
asurasnsi dana pendidikan syariah menginterpretasikan informasi terdiri atas lima butir. Empat butir
valid yaitu butir 16,18, 19 dan 20. Satu butir drgp yaitu butir. Indikator kelima menafsirkan informasi
asurasnsi dana pendidikan syariah terdiri dari lima butir. Empat butir valid yaitu butir 21,23,24 dan 25.
Satu butir drgp yaitu butir 22. Indikator keenam memperoleh gambaran secara keseluruhan
asurasnsidana pendidikan syariah terdiri atas lima butir. Empat butir valid yaitu butir 27,28,29, dan 30.
Satu butir drgp yaitu butir 20.

Tabel 1

Kisi-kisi, Dafatar Valid dan Drop Instrumen
Persepsi tentang Asuransi Dana Pendidikan Syariah

Nomor Butir Butir Valid Butir Jml Butir
Drop Valid

1 | Penetimaan informasiasuransi dana 1,2,3,4,5 1,2,3,4,5, 6
pendidikan syariah

2 | Menyeleksi informasi asurasnsi dana 6,7,8,9,10, 7,8,9,10, 6 4
pendidikan syariah

3 | Penyusunan data informasi asurasnsi 11,12,13,14,15, 11,12,13,14,15, 5
dana pendidikan syariah

4 | Menginterpretasikan asurasnsi dana 16,17,18,19,20, 16,18,19,20, 17 4
pendidikan syariah

5 | Menafsirkan informasi asuransi dana 21,22,2324 25 21,23,2425, 22 4
pendidikan syariah

6 | memiliki gambaran  keseluruhan 26,27,28,29,30 27,28,29,30. 26 4
asurasnsi dana pendidikan syariah

30 26 4 26

6
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Jumlah instrumen valid dan drgpkesadaran berasuransi dana pendidikan syariah dapat
dlihat pada Tabel 2. Indikator pertama pengetahuan asurasnsi dana pendidikan syariah terdiri
atas enam butir. Lima butir valid yaitu butir 1,2,3, 5, dan 6. Satu butir drgp yaitu butir 4. Indikator
kedua pemahaman asurasnsi dana pendidikan syariah berjumlah enam butir. Lima butir valid
yaitu 7,8,9,11 dan 12. Satu butir drgp yaitu butir 10. Indikator ketiga melakukan tindakan menjadi
nasabah asurasnsi dana pendidikan syariah berjumlah enam butir. Lima butir valid yaitu butir
13,14,16,17 dan 18. Satu butir drgp yaitu butir 16. Indikator keempat mengambil manfaat
berasurasnsi dana pendidikan syariah terdiri atas enam butir. Lima butir valid yaitu butir
19,20,21,23 dan 24. Satu butit drgp yaitu butir 22. Indikator kelima melakukan
gerakanberasurasnsi dana pendidikan syariah terdiri dari enam butir. Lima butir valid yaitu butir
25,26,27,29 dan 30. Satu butir drop yaitu butir 28.

Tabel 2
Kisi-kisi, Valid dan Drop Instrumen
Kesadaran Berasuransi Dana Pendidikan Syariah

NO Indikator Butir Butir Butir | Jml Butir
Instrumen Valid Drop Valid

1 Pengetahuan asurasnsi 1,2,3,4,5,0, 1,2,3,5,0, 4 5
dana pendidikan syariah

2 | Pemahaman asurasnsi 7,8,9,10,11,12, 7,8,9,11,12, 10 5
dana pendidikan syariah

3 | Tindakan sebagai 13,14,15,16,17,18 13,14,15,17,18 16 5
nasabah asurasnsi dana
pendidikan syariah

4 | Mengambil manfaat 19,20,21,22,23,24, 19,20,21,23,24, 22 5
berasurasnsi dana
pendidikan syariah

5 | Melakukan gerakan 25,26,27,28,29,30, 25,26,27,29,30. 28 5
berasurasnsi dana
pendidikan syariah

30 25 5 25

Butir-butir instrumen valid kemudian diadakan uji relibilitas.Hasil uji relbilitas seperti
terhlihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Reliabiltas Instrumen Penelitian

No Instrumenn Penelitian Reliabiltas
1 Persepsi tentang asuransi dana pendidikan syariah 0,974
Kesadaran berasurasnsi dana pendidikan syariah 0,735

Tabel 3 menunjukkan reliabilitas butir instrumen persepsi tentang asuransi dana
pendidikan syariah sebesar 0,974 dan instrumen kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah
sebesar 0, 735. Tingkat reliabilitas instrumen kedua variabel penelitian yang mencapai 0,9 adalah
tinggi. Dengan terpenuhinya syarat validitas dan reliabilitas maka instrumen layak digunakan
dalam penelitian lapangan.

Analisis data menggunakan statistika deskriptif, berupa persentase secara kuantatif untuk
mendeskripsikan tingkat persepsi tentang asuransi syariah dana pendidikan. Statistik Deskriptif
adalah statistik yang hanya berfungsi untuk mengorganisasi, menganalisa serta memberikan
pengertian mengenai data (keadaan, gejala, persoalan) dalam bentuk angka agar dapat diberikan
gambaran secara teratur, ringkas dan jelas.ZSStatistika inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian.Statistik inferensial adalah statistik yang menyediakan aturan atau cara yang
dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan yang bersifat umum,
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dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Statistik inferensial juga menyediakan aturan
tertentu dalam rangka penarikan kesimpulan (comclussion), penyusunan atau pembuatan ramalan
(prediction), penaksiran (estimation), dan sebagainya. **

Statistik inferensial yang digunakan korelasi sederhanaserta regresi sederhana.Korelasi
sedehana adalah: “indeks atau angka yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara
dua variabel”?’Analisis regtresi sederhana, analisis ini hanya berkaitan dengan dua variabel saja,
satu disebut variabel independen atau variabel bebas, biasanya diberi notasi X, sedangkan variabel
dependen atau variabel bergantung yang biasa diberi notasi Y”.**Jawaban atas hipotesis penelitian
menggunakan uji korelasi dan regresi sederhana.Pengolahan data dengan bantuan komputer
menggunakan program Exe/ dan program “SPSS”.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ialah, terdapat hubungan persepsi orang tua
peserta didik tentang asuransi dana pendidikan syariah terhadap kesadaran orang tua peserta didik
berasuransi dana pendidikan syariah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian
Secara keseluruhan skor yang diperoleh dari variabel persepsi terhadap asuransi dana

pendidikan syariah berjumlah 2884, dengan skor tertinggi 114 dan skor terendah 79. Dari jumlah
tersebut diperoleh rata-rata (mean) 96,50, median 96,50, modus 96,50 dan varians sebesar
1563,00, standar deviasi 39,54. Skor rata-rata 96,50bila dibandingkan dengan dengan skor ideal
130, tingkat persepsi terhadap asuransi dana pendidikan syariah mencapai 74,23 termasuk
kategori tinggi.

Sebaran data tingkat persepsi orang tua peserta didik tentang asuransi dana pendidikan
syariah dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Persepsi Tentang
Asuransi Dana Pendidikan Syairah

Frekuensi

Interval Kelas Persentase Interpretasi
79 — 84 3 10 Tidak baik
85-90 4 13 Kurang baik
91 -96 7 23 Cukup baik
97 —102 7 23 Baik

103 —108 6 20 Sangat baik
109 - 114 3 10 Sempurna
30 100

Tabel 4 menunjukkn tingkat pesepsi tentang asuransi dana pendidikan syariah 3 orang (10
%) berada pada kategori tidak baik. 4 orang (13 %) berada pada kategori kurang baik. 7 orang (23
%) berada pada kategori cukup baik, 7 orang (23 %) berada pada kategori baik. 6 orang (23 %)
berada pada kategori sangat baik dan 3 orang (10 %) berada pada kategori sempurna.Persentase
kategori sangat baik dan sempurna mencapai 53%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
tingkat persepsi orang tua peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 19 Jakarta tentang asuransi dana
pendidkan syariah adalah baik.

Persepsi orang tua peserta didik tentang asuransi dana pendidikan syariah secara
keseluruhan baik memang keharusan setiap muslim. Hal ini selaras dengan hasil penelitian
Firdaus yang menunjukkan bahwa responden memilki persepsi tentang pentingnya merencanakan
pembiayaan pendidikan anak melalui perbankan atau asuransi syariah.”’Persepsi yang tinggi juga
ditunjukkan oleh hasil penelitian Ivada™ bahwa, persepsi masyarakat Ciputat terhadap asuransi
syariah cukup baik begitu juga dalam pemanfaatan jasa asuransi syariah. Selanjuntnya dinyatakan
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persepsi masyarakat terhadap asuransi syariah ditunjukkan dengan pengetahuan tentang dewan
pengawas syariah, konsep investasi dan produk asuransi syariah serta memiliki pengetahuan
signfikan tentang pemanfaatan jasa asuransi syariah.

Persepsi yang baik terhadap asuransi dana pendidikan syariah juga ditunukkan oleh hasi
penelitian Maryani yang menunjukkan guru SDI Al-Izhar Pondok Labu memiliki persepi bahwa
dengan mengikuti atau menjadi nasabah asuransi dana pendidikan syariah membuat mereka lebih
tenang dalam memilih sekolah atau tempat pendidikan anaknya.’'

Secara keseluruhan skor yang diperoleh dari variabel kesadaran berasuransi dana
pendidikan syariah 2875, dengan skor tertinggi 123 dan skor terendah 72. Dari jumlah tersebut
diperoleh rata-rata (mean) 96,70 median 96,50, modus 98,50 dan varians sebesar 1654,77 dan
standar deviasi 40,68. Skor rata-rata 96,70bila dibandingkan dengan dengan skor ideal 125, tingkat
persepsi terhadap asuransi syariah dana pendidikmencapai 77,36 termasuk kategori tinggi.

Sebaran data tingkat kesadaran orang tua peserta didik terhadap asuransi dana pendidikan
syariah dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Kesadaran Berasuransi Dana Pendidikan Syariah
Interval Kelas Frekuensi Persentase Interpretasi
72 — 80 2 7 Rendah
81 -89 2 7 Cukup
90 — 98 9 30 Sedang
99 — 107 9 30 Tinggi
108 — 116 ¢ 20 Sangat tinggi
117 -125 2 7 Sempurna
30 7

Tabel 5menunjukkn tingkat kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah 2 orang (7 %)
berada pada kategori rendah. 2 orang (7 %) berada pada kategori cukup. 9 orang (30 %) berada
pada kategori sedang. 9 orang (30 %) berada pada kategori tinggi. 6 orang (20 %) berada pada
kategori sangat tinggi. Dan 2 orang (7 %) berada pada kategori sempurna.Persentase tinggi,
sangat tinggi dan sempurna mencapai 57%. Dengan demikian, dapat dikatakan tingkat kesdaran
orang tua peserta didik berasurasni dana pendidikan syariah madrasah aliyah negeri 19 Jakarta
dalam kategori baik.

Kesadaran orang tua peserta didik berasuransi dana pendidikan syariah secara keseluruhan
tinggi memang seharusnya. Karena pengalihan resiko dana pendidikan kepada pihak perusahaan
asuransi syariah sesuai model komsumsi muslim yang dikemukan oleh Khan™ bahwa, pilihan
komsumsi muslim terbagi kepada empat pilihan. Pilihan pertama berdasarkan dunia dan ukhrawi,
pilihan kedua berdasarakan keadaan saat ini dan masa yang akan dating, dasar pilihan
ketigadharuriyat, hajinat, dan tahsiniyah. Pilihan keempat pengganti.Hal ini selaras dengan data
hasil penelitian yang menunjukkan minat nasabah asuransi pendidikan AJB Bumi Putera 1912
unit syariah naik sebesar 5% pada tahun 2010 dibandingkan tahun 2009, dan naik 3% pada tahun
2011 dibandingkan dengan tahun 2010.”

Kesadaran berasuransi syariah cukup tinggi juga ditunjukkan oleh dosen UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta mulai dari pengetahuan tentang jenis-jenis akad yang digunakan, faktor
pembeda asuransi syariah dan asuransi konvesional, nama-nama perusahaan asuransi syariah
beserta jenis produk yang dihasilkan sampai kepada nama-nama pakar atau tokoh asuransi
syariah.**

Hasil penelitian ini tidak selaras dengan hasil penenelitian Gunistiyo yang mendapati
tingkat kesadaran masyarakat Tegal dalam berasuransi dalam kategori rendah.” Penelitian
Gunistiyo selaras juga ditunjukkan oleh hasil penelitian Latif dan Ali yang menunjukkan
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responden penelitian yang menjadi nasabah asuransi syariah baru mencapai 33% disebabkan
karena memandang belum perlu dan alasan finansial.”

Pengujian Persyaratan Analisis

Pengujian persyaratan normalitas data menunjukkan variabelpersepsi orang tua peserta
didik tentang asuransi dana pendidikan syariah diperoleh Loy, sbesar 0,092. Jika dikonsultasikan
dengan tabel Liliefors pada taraf signifikansi 0,05 dan N = 30 diperoleh Lo, = 0,161. Loy,
lebih kecil dari Lo,,,, (0,092< 0,161).Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada persepsi orang
tua peserta didik tentang asuransi syariah dana pendidikan dari populasi berdistribusi normal.
Variabel kesadaran orang tua peserta didik berasuransi dana pendidikan syariah diperoleh Loy,
sbesar 0,097. Jika dikonsultasikan dengan tabel Liefors pada taraf signifikansi 0,05 dan N = 30
diperoleh Lo, = 0,161. Loy, lebih kecil dati Lo, (0,097 < 0,161).Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pada variabel kesadaran orang tua peserta didik berasuransi dana pendidikan syariah
dari populasi berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan wuji linieritas menggunakan regresi liniear sederhana dan uji
keberartian menggunakan tabel Analisis 1V arians (ANAVA).Pada Tabel 6 disajikan ringkasan
analisis varians yang menguji kelinieritasan dan keberartian perilaku kesadaran berasuransi dana
pendidikan syariah (Y) atas persepsi tentang asuransi dana pendidikan syariah (X).

Tabel 6Analisis Variansi Uji Signifikasi dan Uji Linieritas Regresi Y = 2,63 +0,97X

SU.Va DK JK RIK Fh FT
Total 30 279599 279599

regresi (a) 1 275520.83 275520.83

Regresi(b/a) 1 2250.48 2250.48 34.48 3.34
Residu 28 1827.69 65.27

Tuna Cocok 19 952.44 50.13 0.51 243
Kekeliruan 9 875.25 97.25

Keterangan:

Su.Va = Sub Varians

Db = Derajat kebebasan

JK' = Jumlah kuadrat

RJK = Rata-rata jumlah kuadrat

Fh = F,,, (hasil perhitungan uji F)

Ft  =TF,q (nilaitabel F sebagai pembanding terhadap F,,,)

Hasil perhitungan persamaan regresi kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah (Y)
atas persepsi tentang asuransi dana pendidikan syariah (X) Y = 2,63 + 0,97X. Tabel 6 dapat
dilihat bahwa F,, dengan db (19:9) pada taraf signfikansi 5% adalah 2,43 dengan F,;,, diperoleh
0,51. Ternyata Fy,,,,< dari F,, (0,51< 2,43), maka bentuk regresi Y atas X adalah linier. Dapat
disimpulkan persamaan regresi Y = 2,63 + 0,97X adalah linier. Selanjutnya, untuk uji keberartian
regresi F,, dengan dk (1:28) pada taraf signifikansi 5% adalah 3,34, adapun F,; . yang diperoleh
34,48. Ternyata, F,,...> Fo. (34,48 > 3,34), schingga dapat disimpulkan bahwa persamaan
regresinya berarti.

hitung

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistif parameterik korelasi product
moment Pearson.

Hipotesis yang diuji adalah terdapat hubungan persepsi orang tua peserta didik tentang
asuransi dana pendidikan syariah terhadap kesadaran oangtua peserta didik berasuransi dana
pendidikan syariah. Kekuatan hubungan persepsi oang tua peserta didik tentang asuransi dana
pendidikan syariah terhadap kesadaran orang tua peserta didik berasurasni dana pendidikan
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syariah ditunjukkan oleh koefisien korelasi r, sebesar = 0,734. Uiji keberartian koefisien korelasi
dengan uji t didapat harga t;,,, sebesar 5,87. Adapun t,,, pada a = 0,05; dk = 28 didapat harga
taa = 1,07. Dengan demikian, hipotesis alternatif yang menyatakan terdapat hubungan persepsi
orang tua peserta didik tentang asuransi dana pendidikan syariah terhadap kesadaran berasuransi
dana pendidikan syariah terbukti. Selanjutnya, diadakan analisis terhadap koefisien determinasi.
Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi antara variabel X dengan
variabel Y. Koefisien determinasi X dengan Y sebesar (r,)* = (0,734)* = 0,5518 Ini berarti, bahwa
setara 55,18%. Dengan demikian sumbangan persepsi orang tua peserta didik tentang asuransi
dana pendidikan syariah terhadap kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah sebesar 55,18%.
Uji regresi menunjukkan linieritas dengan model persamaan regresi Y = 2,63 + 0,97X. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa setiap peningkatan persepsi orang tua peserta didik tentang
asuransi dana pendidikan syariah satu satuan akan ditkuti dengan peningkatan kesdaran
berasuransi dana pendidikan syariah sebesar 0,97 pada konstanta 2,63.

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya kontribusi persepsi orang tua peserta didik
tentang asuransi dana pendidikan syariah terhadap kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah
sesuai dengan pandangan yang menyatakan bahwa, persepsi merupakan faktor psikologis utama
yang dapat mempengaruhi seseorang untuk bertinak atau memilih berdasarkan pandangan atau
persepsi yang dibangun oleh orang tersebut. Persepsi merupakan langkah awal yang dilalui oleh
konsemen ketika mereka berada pada tahapan memproses informasi.”” Persepsi memiliki peran
besar dalam memilih dan kesadaran terhadap asuransi danapendidikan syariah. Hasil ini penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa, persepsi berpengaruh terhadap persepsi erhadap
kecenderungan memilih asuransi pendidikan syariah. Dimana pengaruh persepsi terhadap
kecenderungan memilih asuransi pendidikan syariah sebesar 39,7%.*

Penelitian Firdaus™ menunjukkan persepsi memiliki kontribusi 15,1% terhadap preferensi
atau kecenderungan perencanaan pembiayaan pendidikan anak pada perbankan syariah atau
asuransi syariah. Begitu juga hasil penelitian Ivada® yang menunjukkan 44,8% pemanfaatan jasa
asuransi syariah dapat dijelaskan oleh persepsi masyarakat terhadap asuransi syariah.

Kesadaran berasuransi diawali dengan pengetahuan dan pemahman terahdap asuransi
syariah.Pemahaman responden akan asuransi jiwa pendidikan dipengaruhi oleh tingkat
pendidikannya.”  Dan kelompok masyarakat yang potensial untuk memilih asuransi syariah
adalah kelompok masyarakat yang tingkat kebutuhannya atau kesadaraanya akan asuransi tinggi
dan sangat perduli terhadap sistem syariah.” Lebih lanjut dinyatakan bahwa, faktor persepsi
terthadap kebutuhan asuransi, faktor kepercayaan terhadap asuransi, faktor syariah, faktor
ekonomis dan faktor produk memang mempengaruhi keputusan dalam berasuransi.”

PENUTUP

Penelitian menyimpulkan bahwa tingkat persepsi orang tua peserta didik Madrasah Aliyah
19 Jakarta terhadap asuransi dana pendidikan pada asuransi syariah adalah baik. Dan tingkat
kesadaran orang tua peserta didik berasuransidana pendidikan syariah ilah tinggi.

Variabel persepsi orang tua peserta didik tentang asuransi dana pendidikan syariah
memiliki pengaruh positif dan signifkan terhadap kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah.
Makin tinggi persepsi orang tua peserta didik tentang asuransi dana pendidikan syariah semakin
tinggi kesadaran orang tua peserta didik berasuransi dana pendidikan syariah.Karenanya
kesadaran berasuransi dana pendidikan syariah dapat ditingkatkan melalui peningkatan persepsi
terhaap asuransi dana pendidikan syariah.

Saran yang dikemukan, 1) sosialisasi tentang pentingnya asuransi khususnya asuransi dana
pendidikan syariah perlu terus ditingkatkan baik oleh pemerintah, lembaga keungan syariah
maupun oleh perusahaan asuransi syariah melaui media cetak, elektronik dan juga melalui tokoh-
tokoh masyarakat untuk menubuhkembangkan dan meningkatkan kesadaran berasuransi; 2) Perlu
kurikulum pelajaran asuransi konvensional maupun syariah mulai dari Sekolah Menengah Tingkat
Atas sampai dengan Perguruan Tinggi, 3) Orang tua peserta didik untuk lebih memilih asuransi
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syariah sebagai implementasi ajaran Islam dalam rangka mengembangkan ekonomi syariah di
Indonesia, 4) Masyarakat muslim menjadikan asuransi syariah sebagai kewajiban dalam praktek
muamalah sebagai kewajiban menjalankan ajaran Islam dalam bidang ekonomi, 5) Peneliti lain
melakukan penelitian yang lebih mendalam dan lebih luas.
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